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Abstract 
 The purpose of this study was to determine the development of poverty levels in 
Batanghari and Muaro Jambi regencies, to know the development of depth index and 
poverty severity index in Batanghari and Muaro Jambi District and find out the 
differences in poverty levels, depth index and poverty severity index between Batanghari 
and Muaro Jambi districts . This study uses time series research methods with 
quantitative analysis tools for different tests (t-test) using Independent Sample T-test. 
The data used in this research is secondary data. Secondary data comes from the 
Central Statistics Agency of Jambi Province. The results of this study indicate that 
during the period 2002-2016 the average poverty level in Batanghari District was 
13.37% and the average poverty rate in Muaro Jambi District was 6.51%. Based on the 
results of independent sample t-test, it was found that each independent variable, 
namely poverty level, poverty depth index, and poverty severity index in Batanghari 
District together had significant differences to poverty level, poverty depth index, and 
poverty severity index. in Muaro Jambi District for the period 2002-2016. 




 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan tingkat 
kemiskinan Kabupaten Batanghari dan Kabupaten Muaro Jambi, mengetahui 
perkembangan indeks kedalaman dan indeks keparahan kemiskinan di Kabupaten 
Batanghari dan Kabupaten Muaro Jambi dan mengetahui perbedaan tingkat kemiskinan, 
indeks kedalaman dan indeks keparahan kemiskinan antara Kabaupaten Batanghari dan 
Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian time series 
dengan alat analisis kuantitatif uji beda (t-test) menggunakan uji Independent Sample T-
test. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
bersumber dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa selama periode 2002-2016 rata-rata tingkat kemiskinan di Kabupaten Batanghari 
sebesar 13,37% dan rata-rata tingkat kemiskinan di Kabupaten Muaro Jambi sebesar 
6,51%. Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-test diperoleh bahwa masing-
masing variabel bebas yaitu tingkat kemiskinan, indeks kedalaman kemiskinan, dan 
indeks keparahan kemiskinan di Kabupaten Batanghari secara bersama-sama 
mempunyai perbedaan yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan, indeks kedalaman 
kemiskinan, dan indeks keparahan kemiskinan di Kabupaten Muaro Jambi periode 
2002-2016.  
Kata Kunci : Jumlah Penduduk Miskin, Tingkat Kemiskinan, Indeks Kedalaman  










Kemiskinan merupakan masalah yang kompleks dan bersifat multidimensional. 
Masalah kemiskinan ini terus menjadi masalah di semua negara, khususnya Indonesia 
yang merupakan negara berkembang. Pemerintah Indonesia menyadari bahwa 
pembangunan nasional adalah salah satu upaya untuk menjadi tujuan masyarakat adil 
dan makmur. Sejalan dengan tujuan tersebut, berbagai kegiatan pembangunan telah 
diarahkan kepada pembangunan daerah khususnya daerah yang relatif mempunyai 
kemiskinan yang terus naik dari tahun ke tahun. Pendapat lain dikemukakan oleh 
(Gonner, 2007), bahwa kemiskinan dimaknai sebagai ” kurangnya kesejahteraan” dan ” 
kesejahteraan sebagai kurangnya kemiskinan”. Artinya kemiskinan diterjemahkan 
sebagai menurunnya kesejahteraan. Keduanya saling terkait dan memandang masalah  
yang sama dari dua dimensi yang berbeda. Definisi yang luas dari kemiskinan ini adalah 
” kurangnya kesejahteraan”, dimana ada saling tukar dalam konsep ini (Case & Fair, 
2010). Misalnya apabila masyarakat sangat kurang sejahtera, berarti masyarakat miskin. 
Disisi lain, apabila mereka berada dalam kondisi yang sangat sejahtera, maka hidupnya 
ditandai dengan kemakmuran, kebahagiaan dan kepuasan ( Albornoz, 2007). 
Menurut Mudrajat Kuncoro (2000), mengemukakan bahwa negara yang miskin 
karena kebijakan yang miskin yang ada di dalamnya “ a poor country is poor because a 
poor policy”.Pemerintah baik pusat maupun daerah telah berupaya dalam melaksanakan 
berbagai kebijakan dan program-program penanggulangan kemiskinan namun masih 
jauh dari induk permasalahan. Kebijakan dan program yang dilaksanakan belum 
menampakkan hasil yang optimal, masih terjadi kesenjangan antara rencana dengan 
pencapaian tujuan karena kebijakan dan program penanggulangan kemiskinan lebih 
berorientasi pada program sektoral. Oleh karena itu diperlukan suatu strategi 
penanggulangan kemiskinan yang terpadu, terintegrasi dan sinergis sehingga dapat 
menyelesaikan masalah secara tuntas. Menurut (Pantjar Simatupang dan Sakatyanu K, 
2003) pembangunan harus dilakukan secara terpadu dan berkesinambungan sesuai 
prioritas dan kebutuhan masing-masing daerah dengan akar dan sasaran pembangunan 
nasional yang telah ditetapkan melalui jangka panjang dan jangka pendek. Strategi 
penanggulangan kemiskinan masih harus terus menerus selalu dikembangkan. Bila 
dipetakan, literatur mengenai kebijakan sosial dan pekerjaan sosial menurut Edi Suharto 
(2005:132). 
Berdasarkan UU. No. 54 tahun 1999 Kabupaten Muaro Jambi dibentuk sebagai 
pemekaran atau pemisahan dari Kabupaten Batanghari dan secara defacto kegiatan 
efektif berjalan terhitung tanggal 12 Oktober 1999. Berdasarkan data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) Provinsi Jambi, tercatat masih cukup tinggi jumlah penduduk miskin di 
Kabupaten Batanghari dan Kabupaten Muaro Jambi dari tahun 2002-2016. Oleh karena 
itu, penelitian ini di ambil untuk melihat perbedaan permasalahan kemiskinan yang ada 
di Kabupaten Batanghari dan Kabupaten Muaro Jambi. Masalah kemiskinan ini menjadi 
tanggung jawab bersama terutama Pemerintah sebagai penyangga proses perbaikan 
kehidupan masyarakat dalam sebuah pemerintahan. Atas dasar permasalahan diatas, 
penulis mengambil judul “Studi Tentang Kemiskinan di Kabupaten Batanghari dan 
Kabupaten Muaro Jambi periode 2002-2016”. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam jangka waktu 2002-2016. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). 
Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif dan kuantitatif. Menurut (Hidayat syah, 
2010) penelitian deskriptif adalah “Metode penelitian yang digunakan untuk 




menemukan pengetahuan yang sekuas-luasnya terhadap objek penelitian pada suatu 
masa tertentu”. Metode analisis dekriptif yang digunakan adalah untuk menghitung 
Indeks Kedalaman Kemiskinan dan Indeks Keparahan Kemiskinan. Dengan 






 = indeks kedalaman kemiskinan 
z = garis kemiskinan 
 = rata-rata pengeluaran perkapita sebulan penduduk yang berada di bawah 
garis 
kemiskinan (i = 1, 2, 3, …,q) ; y < z 
q   = banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan 
n  = jumlah penduduk 
 
Keterangan : 
 = indeks keparahan kemiskinan 
z = garis kemiskinan 
 = rata-rata pengeluaran perkapita sebulan penduduk yang  berada di 
bawah garis 
kemiskinan (i = 1, 2, 3, …, q) ; y < z 
q = banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan 
n =  jumlah penduduk 
Metode analisis kuantitatif yang digunakan adalah uji beda t-test dengan menggunakan 
Independent Sample t-test untuk melihat perbedaan Tingkat Kemiskinan di Kabupaten 
Batanghari dan Kabupaten Muaro Jambi.. Pengertian Analisis komparatif atau analisis 
komparasi atau uji beda adalah bentuk analisis variabel (data) untuk mengetahui 
perbedaan diantara dua kelompok data (variabel) atau lebih. Analisis komparatif atau uji 
perbedaan ini sering disebut uji signifikansi. Terdapat dua jenis komparatif, yaitu 
komparatif antara dua sampel dan komparatif k sampel (komparatif antara lebih dari dua 
sampel). Kemudian setiap model komparatif sampel dibagi menjadi dua jenis, yaitu 
sampel yang berkolerasi (terkait) dan sampel yang tidak berkolerasi atau independen 
(Misbahuddin, 2013). Dengan menggunakan rumus: 
t = 
 
Keterangan :  
T = Nilai t parsial 
 = rata-rata data kelompok pertama 
 = rata-rata data kelompok kedua 
 = estimasi perbedaan kelompok 
 = banyaknya sampel pengukuran kelompok pertama 
 = banyaknya sampel pengukuran kelompok kedua 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Independent t-test 
Perhitungan data dalam penelitian ini menggunakan program pengolah data statistik 
yang membantu dalam pengujian model yang telah ditentukan. Kemudian setelah 
melakukan olahan data maka didapat output berupa tabel hasil uji beda yang dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Tabel hasil uji beda (t-test) 
Sumber : Data diolah (2018) 
Dari hasil uji beda pada kolom t-test for Equality of Means atau uji beda rata-rata, 
yang perlu dilihat adalah nilai t-hitung dan nilai Signifikansi (2-tailed). Dapat dilihat 
bahwa nilai t-hitung adalah 5,742 sedangkan nilai t-tabel (5% = 0,05 dan df = 28) 
adalah 2,048. Karena t-hitung lebih besar dari t-tabel (5,742 > 2,048) maka Tingkat 
Kemiskinan Kabupaten Batanghari berbeda dengan Tingkat Kemiskinan Kabupaten 
Muaro Jambi. Nilai Signifikansi (2-tailed) dengan taraf signifikansi yaitu 5% atau 0,05. 
Nilai Signifikansi (2-tailed) dalam kolom t-test for Equality of Means adalah 0,000 < 
0,05 sehingga interpretasinya adalah bahwa Tingkat Kemiskinan Kabupaten Batanghari 
memiliki perbedaan dengan Tingkat Kemiskinan Kabupaten Muaro Jambi. 
Kesimpulannya adalah t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak dan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara Tingkat Kemiskinan Kabupaten Batanghari dengan Tingkat 
Kemiskinan Kabupaten Muaro Jambi. 
Tabel 2. Tabel Deskriptif Group Statistik 
Group Statistics 
 
Kelompok N Mean Std. 
Deviation 




15 13,3733 3,99186 1,03069 
Kabupaten Muaro 
Jambi 
15 6,5067 2,34896 ,60650 
Sumber : Data diolah (2018) 
Dari hasil diatas menunjukkan deskripsi data yang dianalisis. Dapat dilihat pada 
kolom mean (rata-rata) diperoleh nilai mean pada Kabupaten Batanghari sebesar 
13,3733 dan Kabupaten Muaro Jambi sebesar 6,5067. Nilai tersebut berarti rata-rata 
Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Batanghari sebesar 13,3733 dan rata-rata Tingkat 
Kemiskinan di Kabupaten Muaro Jambi sebesar 6,5067. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa Tingkat Kemiskinan Kabupaten Batanghari lebih tinggi daripada 
Tingkat Kemiskinan Kabupaten Muaro Jambi. 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 























  5,742 22,657 ,000 6,86667 1,19590 4,39069 9,34264 




Selanjutnya melihat apakah ada perbedaan antara Indeks Kedalaman Kemiskinan 
Kabupaten Batanghari dan Muaro Jambi. Berdasarkan hasil uji beda Independent-
Sample T-Test, hasil t-hitung menunjukkan 4,336 dengan Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 
dan t-hitung > t-tabel yaitu sebesar 4,336 > 2,048 yang berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan antara Indeks Kedalaman Kemiskinan Kabupaten Batanghari dengan Indeks 
Kedalaman Kemiskinan Kabupaten Muaro Jambi. Nilai mean Indeks Kedalaman 
Kemiskinan Kabupaten Batanghari sebesar 1,8713 dan mean Indeks Kedalaman 
Kemiskinan Kabupaten Muaro Jambi sebesar 0,8207. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
rata-rata Indeks Kedalaman Kemiskinan Kabupaten Batanghari lebih tinggi daripada 
Indeks Kedalaman Kemiskinan Kabupaten Muaro Jambi. 
Kemudian yang terakhir melihat apakah ada perbedaan antara Indeks Keparahan 
Kemiskinan Kabupaten Batanghari dan Muaro Jambi. Berdasarkan hasil uji beda 
Independent-Sample T-Test, hasil t-hitung menunjukkan 3,221 dengan Sig. (2-tailed) 
0,003 < 0,05 dan t-hitung > t-tabel yaitu sebesar 3,221>2,048 yang berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan antara Indeks Keparahan Kemiskinan Kabupaten Batanghari 
dengan Indeks Keparahan Kemiskinan Kabupaten Muaro Jambi. Nilai mean Indeks 
Keparahan Kemiskinan Kabupaten Batanghari sebesar 0,4400 dan mean Indeks 
Keparahan Kemiskinan Kabupaten Muaro Jambi sebesar 0,1740. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata Indeks Keparahan Kemiskinan Kabupaten Batanghari 
lebih tinggi daripada Indeks Keparahan Kemiskinan Kabupaten Muaro Jambi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, dapat diperoleh beberapa 
kesimpulannya adalah Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten Batanghari selama periode 
2002-2016 sebanyak 456.200 jiwa, dengan rata-rata tingkat kemiskinan sebesar 13,37%, 
perkembangan Indeks Kedalaman Kemiskinan sebesar 1,87%, dan perkembangan 
Indeks Keparahan Kemiskinan sebesar 0,44%. Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten 
Muaro Jambi selama periode 2002-2016 sebanyak 306.760 jiwa, dengan rata-rata 
tingkat kemiskinan sebesar 6,51%, perkembangan Indeks Kedalaman Kemiskinan 
sebesar 0,82%, dan perkembangan Indeks Keparahan Kemiskinan sebesar 0,17%. 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara Tingkat Kemiskinan Kabupaten Batanghari 
dan Tingkat Kemiskinan Kabupaten Muaro Jambi, Terdapat perbedaan yang signifikan 
antara Indeks Kedalaman Kemiskinan Kabupaten Batanghari dan Indeks Kedalaman 
Kemiskinan Kabupaten Muaro Jambi, dan Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
Indeks Keparahan Kemiskinan Kabupaten Batanghari dan Indeks Keparahan 
Kemiskinan Kabupaten Muaro Jambi. 
 
Saran 
Diharapkan Pemerintah Kabupaten Batanghari dan Kabupaten Muaro Jambi agar 
lebih memperhatikan masalah kemiskinan dan harus mengambil kebijakan yang tepat 
untuk memfokuskan pengetasan kemiskinan agar dapat menekan angka kemiskinan di 
kedua Kabupaten ini terutama di Kabupaten Batanghari. Secara makro, kemiskinan 
muncul karena adanya ketidaksamaan pola kepemilikan sumber daya yang 
menimbulkan distribusi pendapatan timpang, oleh sebab itu Pemerintah Kabupaten 
harus meningkatkkan sumber daya penduduk miskin agar penduduk miskin memiliki 
sumber daya dalam jumlah yang tidak terbatas dan kualitasnya tinggi. 
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